Abstrak

Agresivitas pajak adalah kegiatan perencanaan pajak perusahaan untuk mengurangi tingkat pajak yang efektif. Pajak merupakan kewajiban yang tidak bisa ditolak oleh wajib pajak. Banyak celah yang dapat digunakan untuk menghindari pajak baik dengan cara yang legal maupun ilegal. Aktivitas untuk mengurangi pajak dengan melakukan ke dua cara tersebut disebut dengan agresivitas pajak. Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian berdasarkan data yang ada di Bursa Efek Indonesai (BEI) selama periode 2015-2017 yang sesuai dengan kriteria penelitian sebagai data amatan. Hasil uji t menunjukkan variabel Corporate Social Responsibility H1(manufaktur) diterima dengan nilai signifikan 0,016 dan H2(non-manufaktur) sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap pajak agresif, sedangkan variabel profitabilitas dan ukuran memiliki nilai signifikansi > 0,05 yang mengakibatkan H3-H6 ditolak, dan tidak secara signifikan mempengaruhi pajak agresif. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan uji diskriminan untuk memeriksa apakah ada perbedaan antara perusahaan manufaktur dan non-manufaktur.
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